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Abstrak 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Pengaruh Kepemilikan Manajerial dan Leverage terhadap Tax Avoidance Perusahaan 

Industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2021-2024. Penghindaran pajak merupakan isu krusial dalam tatakelola 

perusahaan karena berkaitan erat dengan upaya penghematan beban pajak secara legal, yang dipengaruhi oleh struktur 

kepemilikan serta tingkat penggunaan utang perusahaan. Hasil penelitian menunjukan bahwa Kepemilikan Manajerial 

berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance, hal ini dibuktikan dengan nilai thitung |-3,068| ≥ 1,99346 ttabel dan nilai signifikan 

0,003 ≤ 0,05. Hubungan negatif ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi porsi kepemilikan saham oleh pihak manajemen, 

semakin rendah kecenderungan perusahaan untuk melakukan praktik penghindaran pajak. Hal tersebut terjadi karena manajer 

turut menanggung risiko jangka panjang serta dampak reputasi buruk akibat tindakan penyimpangan pajak. Sementara itu, 

Leverage tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance, hal ini dapat dibuktikan dengan nilai thitung sebesar |-0,949| ≤ 1,99346 ttabel  

dan nilai signifikan 0,346 ≥ 0,05. Temuan ini menandakan bahwa tinggi atau rendahnya porsi utang perusahaan tidak secara 

otomatis mendorong manajemen untuk memanfaatkan insentif pajak atas bunga utang sebagai sarana efisiensi pajak. 

Kepemilikan Manajerial dan Leverage secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance, hal ini dibuktikan 

dengan nilai Fhitung adalah 5,000 ≥ 3,12 Ftabel dan nilai signifikan sebesar 0,009 lebih kecil dari taraf signifikansi yang 

ditargetkan sebesar 0,05. Dengan demikian, gabungan antara struktur kepemilikan internal dan keputusan pendanaan secara 

bersama-sama memiliki peranan penting dalam menentukan kebijakan perpajakan perusahaan. 

Kata kunci: Kepemilikan Manajerial, Leverage, Tax Avoidance. 

Abstract 

This study aims to determine the influence of managerial ownership and leverage on the on Tax Avoidance in industrial sector 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the 2021–2024 period. Tax avoidance is a crucial issue in corporate 

governance because it is closely related to efforts to legally reduce tax burdens, which are influenced by ownership structure and 

the level of company debt utilization. The results indicate that Managerial Ownership has a significant effect on Tax Avoidance, 

as evidenced by a 𝑡count value of | − 3.068| ≥ 1.99346 𝑡table and a significance value of 0.003 ≤ 0.05. This negative relationship 

indicates that the higher the portion of shares owned by management, the lower the company's tendency to engage in tax 

avoidance practices. This occurs because managers also bear long-term risks and negative reputational impacts resulting from 

tax non-compliance. Meanwhile, Leverage has no effect on Tax Avoidance, as evidenced by a 𝑡count value of | − 0.949| ≤
1.99346 𝑡table and a significance value of 0.346 ≥ 0.05. This finding indicates that the high or low debt portion of a company 

does not automatically drive management to utilize interest tax shields as a means of tax efficiency. Managerial Ownership and 

Leverage simultaneously have a significant effect on Tax Avoidance, as evidenced by an 𝐹count value of 5.000 ≥ 3.12 𝐹table and a 

significance value of 0.009, which is smaller than the targeted significance level of 0.05. Thus, the combination of internal 

ownership structure and financing decisions jointly plays an important role in determining corporate tax policies. 

Keywords: Managerial Ownership, Leverage, Tax Avoidance. 

1. Pendahuluan 

Pajak merupakan instrumen pendapatan vital bagi negara untuk mendanai pembangunan infrastruktur dan pemulihan 

ekonomi nasional. Bagi pemerintah, penerimaan dari sektor perpajakan menjadi pilar utama pembentukan Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). Sebaliknya, dari sudut pandang entitas bisnis, pembayaran pajak dianggap 
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sebagai beban biaya operasional yang secara langsung mengurangi perolehan laba bersih perusahaan. Stawati (2020) 

mengungkapkan bahwa perbedaan kepentingan ini memicu manajemen perusahaan untuk menerapkan berbagai 

strategi efisiensi biaya perpajakan. Akibatnya, timbul dinamika hubungan yang saling bertentangan antara tuntutan 

penerimaan negara dan motif efisiensi laba korporasi. 

Pajak memegang peranan yang sangat penting bagi suatu negara. Sebab, pajak meningkatkan anggaran pendapatan 

negara yang dapat digunakan untuk membiayai seluruh aspek yang membantu pembangunan negara (Wardani et al., 

2025). Di tingkat global, fenomena penghindaran pajak (Tax Avoidance) menjadi isu perdebatan krusial karena 

berdampak langsung pada hilangnya potensi penerimaan kas negara. Organisation for Economic Co-operation and 

Development (OECD) mencatat bahwa skema Base Erosion and Profit Shifting (BEPS) menyebabkan hilangnya 

potensi pajak hingga ratusan miliar dolar AS setiap tahunnya. Praktik efisiensi ini memanfaatkan celah hukum 

(loopholes) perpajakan secara legal, namun secara etika bisnis sering dinilai merugikan masyarakat luas. Alya dan 

Yuniarwati (2021) menegaskan bahwa Tax Avoidance telah menjadi strategi keuangan yang kerap dimanfaatkan oleh 

entitas berskala besar untuk menekan Effective Tax Rate (ETR). Oleh karena itu, pengawasan terhadap celah hukum 

perpajakan terus diperketat di berbagai belanda dunia. 

 Secara nasional, kinerja perpajakan Indonesia masih menghadapi tantangan serius yang ditunjukkan oleh rendahnya 

capaian rasio perpajakan (tax ratio). Kementerian Keuangan melaporkan bahwa tax ratio Indonesia pada rentang 

tahun 2021–2024 masih berfluktuasi di kisaran 9% hingga 10% dari PDB, yang tergolong rendah di kawasan Asia 

Tenggara. Kondisi ini mengindikasikan bahwa tingkat kepatuhan pajak sukarela dari wajib pajak badan di Indonesia 

masih belum optimal. Septanta (2023) mengemukakan bahwa tingkat kepatuhan pajak entitas bisnis di Indonesia 

sangat dipengaruhi oleh struktur tata kelola serta fleksibilitas regulasi nasional. Hal tersebut memicu perlunya 

evaluasi berkala terhadap faktor-faktor internal yang memengaruhi perilaku perpajakan korporasi. 

 Dalam kerangka tata kelola entitas, praktik Tax Avoidance sangat berkaitan erat dengan struktur kepemilikan saham, 

khususnya Kepemilikan Manajerial. Maulana & Widyawati (2024) menyatakan bahwa Kepemilikan Manajerial 

adalah proporsi saham yang dimiliki oleh pihak manajemen yang secara aktif terlibat dalam pengambilan keputusan 

perusahaan, termasuk direksi dan komisaris. Tingginya Kepemilikan Manajerial diharapkan mampu menyelaraskan 

kepentingan manajemen dengan pemegang saham eksternal dalam pengambilan keputusan strategis. Di satu sisi, 

manajer yang memiliki saham terdorong melakukan penghematan pajak untuk meningkatkan pembayaran dividen 

dan nilai entitas. Di sisi lain, seperti yang diungkapkan oleh Setyaningsih et al., (2023), manajer yang memegang 

saham sering kali bertindak defensif untuk menghindari sanksi denda dari otoritas pajak. 

 Selain faktor tata kelola, keputusan pendanaan melalui struktur utang atau Leverage merupakan instrumen utama 

yang dimanfaatkan perusahaan untuk efisiensi pajak. Amani et al. (2025) mendefinisikan Leverage sebagai 

penggunaan utang dalam struktur modal perusahaan dengan tujuan untuk meningkatkan hasil investasi dan nilai 

perusahaan. Leverage terdiri dari dua jenis utama, yaitu Leverage keuangan yang berkaitan dengan penggunaan 

utang untuk membiayai kegiatan operasional, dan Leverage operasional yang berkaitan dengan penggunaan biaya 

tetap dalam struktur biaya perusahaan. Penelitian tersebut menekankan bahwa Leverage dapat meningkatkan nilai 

perusahaan karena bunga utang dapat mengurangi beban pajak dan meningkatkan pengembalian bagi pemegang 

saham, namun Leverage yang terlalu tinggi dapat menimbulkan risiko keuangan yang besar. 

2. Landasan Teori 

Tax Avoidance 

Tax Avoidance atau penghindaran pajak merupakan praktik pengelolaan pajak yang sah oleh perusahaan untuk 

meminimalkan beban fiskal melalui optimalisasi celah regulasi. Praktik ini berbeda dengan penghindaran pajak 

ilegal karena tetap mematuhi undang-undang perpajakan yang berlaku. Di Indonesia, Tax Avoidance menjadi isu 

krusial sejak diberlakukannya Undang-Undang Harmonisasi Perpajakan tahun 2021. Retnaningdya & Cahaya (2021) 

menjelaskan bahwa teori agensi mendorong manajemen untuk melakukan Tax Avoidance demi memaksimalkan laba 

bagi pemegang saham. 
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Kepemilikan Manajerial 

Kepemilikan Manajerial adalah pihak manajemen yang secara aktif ikut dalam pengambilan keputusan perusahaan 

dan juga diberikan kesempatan untuk ikut memiliki saham perusahaan. Menurut Nadiatun & Danny (2020) Adanya 

Kepemilikan Manajerial dalam perusahaan merupakan satu cara yang tepat, karena dengan seperti ini para manajer 

diberikan kesempatan untuk memiliki saham dalam perusahaan yang dikelolanya, dan mempunyai kepentingan yang 

sama pula dengan para pemegang saham lainnya. 

Leverage 

Leverage merupakan tingkat utang yang dimiliki oleh perusahaan sebagai pembiayaan aset dengan dana pinjaman 

yang memiliki beban bunga. Rasio yang dimiliki Leverage dapat menunjukan seberapa besar utang yang digunakan 

untuk membiayai aset perusahaan. Herlinda & Rahmawati (2021) menyatakan bahwa Leverage merupakan rasio 

yang menandakan besarnya modal dari luar untuk digunakan perusahaan sebagai pembiayaan operasionalnya. 

HIPOTESIS PENELITIAN 

Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Tax Avoidance 

Pada Kepemilikan Manajerial, manajer tidak hanya berperan sebagai pengelola namun juga sebagai pemegang 

saham. Pengelola maupun pemegang saham menginginkan perusahaan memperoleh laba yang tinggi. Selain itu, 

apabila manajer berhasil mengelola perusahaan sehingga memperoleh laba yang cukup tinggi, maka manajer juga 

akan memperoleh bonus atas apa yang telah mereka kerjakan. Penelitian yang dilakukan oleh Ghaisani & Alex 

(2019) menghasilkan bahwa Kepemilikan Manajerial memiliki pengaruh positif terhadap Tax Avoidance. Ghaisani & 

Alex (2019) menemukan bahwa Kepemilikan Manajerial dengan arah positif berpengaruh pada Tax Avoidance. 

Namun, terdapat pula penelitian yang menemukan pengaruh yang tidak signifikan,  Novitasari et al., (2017) 

mengemukakan bahwa Kepemilikan Manajerial tidak berpengaruh terhadap pajak agresif. 

Pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance 

Leverage merupakan rasio keuangan yang menunjukkan besarnya pendanaan yang berasal dari hutang untuk 

kegiatan operasional perusahaan  Indriyani & Yusuf (2025). Rasio ini menggambarkan keadaan perusahaan dalam 

menggunakan dana utang atau pinjaman untuk mengoptimalkan kegiatan operasionalnya. Penelitian terdahulu yang 

menyatakan Leverage berpengaruh positif signifikan adalah penelitian milik Muliasari dan Hidayat (2020), Hidayat 

dan Fitria (2018), serta Windaswari dan Merkusiwati (2018). Zahra dan Khairuddin (2025) menyatakan bahwa 

besarnya proporsi utang dalam struktur modal tidak mendorong perusahaan untuk melakukan Tax Avoidance, karena 

adanya batasan aturan perpajakan mengenai rasio utang terhadap modal (Debt to Equity Ratio) yang diperkenankan 

untuk pengurangan pajak. 

Pengaruh Kepemilikan Manajerial dan Leverage terhadap Tax Avoidance 

Berdasarkan Theory of Agency, Kepemilikan Manajerial memengaruhi perilaku manajer dalam kebijakan pajak agar 

sejalan dengan kepentingan pemegang saham, sedangkan Theory of Trade-Off menjelaskan Leverage sebagai faktor 

yang memotivasi perusahaan menggunakan Tax Avoidance untuk mengoptimalkan manfaat utang dan mengurangi 

beban pajak. Penelitian oleh Ghaisani & Alex (2019) menunjukkan secara empiris bahwa meskipun pengaruh parsial 

masing-masing variabel terkadang tidak signifikan, secara simultan Kepemilikan Manajerial dan Leverage 

berpengaruh terhadap Tax Avoidance pada perusahaan di BEI. 

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Jenis data yang digunakan adalah 

data sekunder. Data ini diperoleh melalui data laporan keuangan (financial report) dan laporan tahunan (annual 

report) yang disajikan oleh perusahaan Industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2024 melalui 

website www.idx.co.id dan website resmi masing-masing perusahaan. Metode pengumpulan data adalah metode 

dokumentasi, yaitu dengan cara mengumpulkan, mencatat dan mengkaji data sekunder perusahaan Industri yang 
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dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia dari tahun 2021-2024. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan 

Industri yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan periode penelitian tahun 2021-2024 sebanyak 100 

sampel. Adapun metode pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu metode penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu. Metode pengambilan sampel yang ditetapkan atau ditentukan dengan menggunakan 

kriteria-kriteria sampel sebagai berikut: (1). Perusahaan Industri yang disuspend selama periode 2021-2024, (2). 

Perusahaan industri yang memperoleh laba terus menerus selama periode 2021-2024. 

4. Hasil dan Pembahasan 

Deskripsi Data  Penelitian 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder. Data sekunder diperoleh melalui website 

www.idx.co.id. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan Industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2021-2024 yang terhitung sebanyak 120 sampel. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan 

metode purposive sampling. Proses perhitungan sampel dijelaskan dalam tabel berikut ini : 

Keterangan Jumlah Sampel 

Perusahaan Industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2021-2024 

65 

Pengurangan sampel kriteria 1: 

Perusahaan Industri yang di suspend selama tahun 2021-2024 

(14) 

Pengurangan sampel kriteria 2: 

Perusahaan Industri yang tidak memperoleh laba selama Periode 2021-

2024 

(21) 

Jumlah perusahaan yang memenuhi kriteria 30 

Jumlah tahun penelitian 4 Tahun 

Total sampel (n x tahun penelitian) (30x4) 120 

Berdasarkan kriteria-kriteria pemilihan sampel yang telah ditentukan, penelitian ini memperoleh sampel sebanyak 30 

perusahaan, karena periode penelitian adalah 4 tahun, maka sampel yang diperoleh adalah sebanyak 120 data 

perusahaan. Tabel berikut merupakan perusahaan-perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini. 

Tabel 2. Daftar Perusahaan yang menjadi Sampel 

No Kode Nama Perusahaan 

1 AMFG Asahimas Flat Glass Tbk. 

2 APII Arita Prima Indonesia Tbk. 

3 ARNA Arwana Citramulia Tbk. 

4 ASGR Astra Graphia Tbk. 

5 ASII Astra International Tbk. 

6 BNBR Bakrie & Brothers Tbk 

7 HEXA Hexindo Adiperkasa Tbk. 

8 IMPC Impack Pratama Industri Tbk. 

9 JTPE Jasuindo Tiga Perkasa Tbk. 
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10 KBLI KMI Wire & Cable Tbk. 

11 MFMI Multifiling Mitra Indonesia Tb 

12 MLIA Mulia Industrindo Tbk 

13 SCCO Supreme Cable Manufacturing & 

14 TOTO Surya Toto Indonesia Tbk. 

15 UNTR United Tractors Tbk. 

16 MARK Mark Dynamics Indonesia Tbk. 

17 SPTO Surya Pertiwi Tbk. 

18 SKRN Superkrane Mitra Utama Tbk. 

19 SOSS Shield On Service Tbk. 

20 BLUE Berkah Prima Perkasa Tbk. 

21 ARKA Arkha Jayanti Persada Tbk. 

22 KUAS Ace Oldfields Tbk. 

23 NTBK Nusatama Berkah Tbk. 

24 KING Hoffmen Cleanindo Tbk. 

25 PTMP Mitra Pack Tbk. 

26 SMIL Sarana Mitra Luas Tbk. 

27 MUTU Mutuagung Lestari Tbk. 

28 HYGN Ecocare Indo Pasifik Tbk. 

29 MHKI Multi Hanna Kreasindo Tbk. 

30 PIPA Multi Makmur Lemindo Tbk. 

Analisis Statistik Deskriptif  

Tabel 3. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

1. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah uji prasyarat yang dilakukan sebelum melakukan analisis lebih lanjut terhadap data 

yang telah dikumpulkan. Pengujian asumsi klasik ini ditujukan agar dapat menghasilkan model regresi yang 

memenuhi kriteria BLUE (Best Linier Unbiased Estimator). 

1.1 Uji Normalitas  

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan Kolmogorov-smirnov. Residual yang normal adalah yang 

memiliki nilai Asymp. Sig. (2-tailed)  > 0,05.  
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Tabel 4. Hasil Uji Normalitas  

 

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov pada tabel di atas, ditemukan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) adalah sebesar 0,000. Hal ini menyatakan bahwa data residual pada model regresi tidak mengikuti 

distribusi normal karena nilai Asymp. Sig. (2-tailed) tersebut berada di bawah tingkat signifikansi 0,05. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, dilakukan uji outlier untuk mengeluarkan data ekstrem yang dapat 

mengganggu model regresi. Outlier adalah adalah metode statistik yang digunakan untuk mendeteksi data 

yang nilainya jauh berbeda atau menyimpang signifikan dari sekumpulan data lainnya. 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas setelah Outlier 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas setelah outlier yang disajikan dalam tabel 5 menunjukkan bahwa nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) dan uji One-Sample Kolmogrov-Smirnov sebesar 0,168. Karena nilai tersebut lebih 

besar dari 0,05, data residual dapat dikatakan terdistribusi normal. Dengan demikian, data telah memenuhi 

kriteria uji normalitas dan layak digunakan dalam analisis selanjutnya. 
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1.2 Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi 

antar variabel bebas atau variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak memiliki korelasi 

antara variabel independen. Korelasi antara variabel independen dapat dideteksi menggunakan Variance 

Inflasi Factor (VIF) dan Tolerance Value dengan kriteria yaitu jika nilai toleransi > 0,1 dan VIF < 10 maka 

tidak terdapat multikolinearitas, sebaliknya jika nilai toleransi < 0,1 dan VIF > 10 maka terdapat 

multikolinearitas. Berikut hasil uji 

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Berdasarkan tabel 4.9 di atas, didapatkan hasil bahwa variabel Kepemilikan Manajerial memiliki nilai 

tolerance sebesar 0,996 dan nilai VIF sebesar 1,004. Sementara itu, variabel Leverage juga memiliki nilai 

tolerance sebesar 0,996 dan VIF sebesar 1,004. Karena nilai tolerance semua variabel independen memiliki 

nilai lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10 maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada indikasi 

multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi ini. Hal ini berarti variabel Kepemilikan 

Manajerial (X1) dan Leverage (X2) tidak saling berkorelasi, sehingga dapat memenuhi uji asumsi klasik dan 

dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya. 

1.3 Uji heterokedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 

variance dalam residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi 

Heteroskedastisitas. 

Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan Gambar 4.1 di atas, hasil uji heterokedastisitas menggunakan grafik scatterplot yang 

menunjukkan bahwa titik-titik data menyebar secara acak dan tidak membentuk suatu pola tertentu yang 

teratur (seperti gelombang, melebar, kemudian menyempit). Selain itu, titik-titik data tampak menyebar baik 

di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y (Regression Studentized Residual). Hal ini 

mengindikasikan bahwa tidak terjadi gejala heterokedastisitas pada model regresi yang digunakan, sehingga 
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model regresi dalam penelitian ini telah memenuhi syarat asumsi klasik dan layak digunakan untuk 

memprediksi variabel Tax Avoidance. 

1.4 Uji auto korelasi 

bertujuan untuk mengetahui adanya korelasi antar kesalahan penggangu pada periode pengamatan dengan 

periode sebelumnya dalam model regresi linear. Model regresi yang baik, tidak terjadi autokorelasi. Apabila 

terjadi autokorelasi, maka terdapat masalah autokorelasi pada data yang digunakan 

Tabel 7. Hasil Uji Autokorelasi 

 

Berdasarkan data hasil pengujian pada Tabel 4.10, nilai Durbin-Watson (DW) yang dihasilkan dari model 

regresi adalah sebesar 1,698. Nilai tersebut selanjutnya dianalisis dengan membandingkannya terhadap nilai 

batas dU dan nilai 4-dU dari tabel referensi Durbin-Watson. Nilai dU diambil dari tabel Durbin-Watson 

dengan n berjumlah 75 dan k = 2, sehingga diperoleh dU sebesar 1,6802. Melalui kriteria pengambilan 

keputusan dU < dw < 4-dU, maka diperoleh perbandingan angka yaitu 1,6802 < 1,698 < (4-1,6802). Jika 

dihitung, maka nilainya menjadi 1,6802 < 1,698 < 2,3198, yang menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson 

hitung berada di dalam rentang batas aman tersebut. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model 

regresi ini terbebas dari masalah autokorelasi dan memenuhi syarat kelayakan untuk digunakan dalam 

analisis penelitian. 

1.5 Analisis regresi linear berganda 

Hasil analisis regresi linear berganda untuk penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.12. 

 

Persamaan regresi linear berganda tersebut di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

1. Nilai Konstanta sebesar 23,509. Nilai konstanta yang bernilai positif menunjukkan bahwa apabila 

variabel Kepemilikan Manajerial (X1) dan Leverage (X2) diasumsikan konstan atau bernilai nol (0), 

maka nilai atau tingkat Tax Avoidance (Y) adalah sebesar 23,509%. 

2. Koefisien Regresi Variabel Kepemilikan Manajerial sebesar -0,055, koefisien regresi variabel 

Kepemilikan Manajerial bernilai negatif. Hal ini berarti bahwa setiap terjadi peningkatan Kepemilikan 

Manajerial sebesar 1%, maka nilai Tax Avoidance diprediksi akan mengalami penurunan sebesar 

0,055% dengan asumsi variabel Leverage berada dalam kondisi konstan. 

3. Koefisien Regresi Variabel Leverage sebesar -0,019 bernilai negatif. Artinya, setiap peningkatan 

Leverage (DAR) sebesar 1% diprediksi akan menurunkan nilai Tax Avoidance sebesar 0,019% dengan 

asumsi variabel Kepemilikan Manajerial bernilai konstan. 
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2. Uji Hipotesis 

 

1. Kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance Perusahaan. 

2. leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance 

3. Kepemilikan Manajerial dan  leverage berpengaruh secara bersama-sama terhadap tax avoidance 

 

2.1  Uji parsial (uji t) 

Hasil uji parsial (Uji t) untuk penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan nilai thitung dan ttabel. Hipotesis diterima jika thitung > 

ttabel dan nilai sig < 0,05. Adapun nilai ttabel adalah sebesar 1,99346. Berdasarkan tabel 4.12, dapat diketahui 

bahwa:  

a. Pengujian hipotesis pertama (H1) yaitu pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Tax Avoidance 

diterima. Hal ini dapat dilihat dari hasil thitung sebesar |-3,068| ≥ 1,99346 ttabel dan nilai signifikan 

0,003 ≤ 0,05. Artinya variabel Kepemilikan Manajerial berpengaruh signifikan terhadap Tax 

Avoidance. 

b. Pengujian hipotesis kedua (X2) yaitu pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance ditolak. Dapat 

dilihat dari hasil thitung sebesar |-0,949| ≤ 1,99346 ttabel dan signifikan 0,346 ≥ 0,05. Artinya variabel 

Leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance. 

 

 

2.2 uji simultan (uji F) 

 

Pengujian hipotesis tiga yaitu pengaruh Kepemilikan Manajerial (X1) dan Leverage (X2) secara simultan 

terhadap Tax Avoidance (Y) diterima. Kriteria diterimanya hipotesis adalah apabila nilai Fhitung > Ftabel serta 

didukung oleh tingkat signifikansi (sig) yang berada di bawah 0,05. Berdasarkan hasil pengolahan data pada 

tabel 4.13 maka diperoleh nilai Fhitung sebesar 5,000, sedangkan nilai Ftabel dengan tingkat signifikansi 0,05 

diketahui sebesar 3,12. Melalui perbandingan tersebut, dapat dilihat bahwa nilai Fhitung lebih besar daripada 

Ftabel (5,000 ≥ 3,12) dan nilai signifikansi sebesar 0,009 ≤ dari signifikansi 0,05. Dari hasil pengujian ini 

dapat disimpulkan bahwa secara bersama-sama, Kepemilikan Manajerial dan Leverage mampu menjelaskan 

variasi tingkat Tax Avoidance pada perusahaan sektor industri yang terdaftar di BEI. 
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2.3  Uji Koefisien determinasi 

 

Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,122 atau 12,2%. Nilai 

𝑅2 sebesar 0,122 ini menunjukkan bahwa 12,2% variasi dari Tax Avoidance (ETR) pada perusahaan sektor 

industri dapat dijelaskan secara bersama-sama oleh variabel Kepemilikan Manajerial dan Leverage. 

Sementara itu, porsi terbesar yaitu sebesar 87,8% (100% - 12,2%) variasi Tax Avoidance dijelaskan oleh 

variabel-variabel lain di luar model regresi yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai pengaruh Kepemilikan Manajerial dan leverage terhadap 

tax avoidance pada perusahaan sektor industri yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021–2024, maka 

diperoleh kesimpulan sebagai Kepemilikan manajerial (X1) berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024. Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) dalam penelitian ini 

diterima. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung sebesar |-3,068| ≥ 1,99346 ttabel serta signifikansi 0,003 ≤ 0,05. Artinya 

Kepemilikan Manajerial memiliki kontribusi yang besar dalam memengaruhi kebijakan Tax Avoidance perusahaan. 

Jadi hipotesis yang telah dirumuskan sesuai dengan hasil penelitian. Leverage (X2) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024. 

Dengan demikian, hipotesis kedua (H2) dalam penelitian ini ditolak. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung sebesar |-

0,949| ≤ 1,99346 ttabel dengan nilai signifikansi sebesar 0,346 ≥ 0,05. Artinya tingkat Leverage tidak memiliki 

kontribusi yang signifikan dalam memengaruhi kebijakan Tax Avoidance. Jadi hipotesis yang telah dirumuskan tidak 

sesuai dengan hasil penelitian. Kepemilikan Manajerial (X1) dan leverage (X2) secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap tax avoidance perusahaan industry yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024. 

Dengan demikian, hipotesis ketiga (H3) dalam penelitian ini diterima. Hal ini dibuktikan dengan uji F dengan nilai 

Fhitung sebesar 5,000 ≥ 3,12 Ftabel serta tingkat signifikansi sebesar 0,009 ≤ 0,05. 
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